
Nama: Laura Dewi Asih 

NPM: 2213053211 

Kelas: 2B 

Mata Kuliah: Pendidikan Kewarganegaraan  

 

TUGAS ANALISIS JURNAL KEARIFAN BUDAYA LOKAL PEREKAT IDENTITAS BANGSA 

 

Bagi sebuah negara modern, bukan hanya berwujud sebuah unit geopolitik semata, namun 

dalam kenyataannya senantiasa mengandung keragaman kelompok sosial dan sistem budaya 

yang tercermin pada keanekaragaman kebudayaan suku bangsa. Melalui perjalanan sejarah, 

berbagai proses kehidupan manusia telah melahirkan ciri keanekaragaman bentuk budaya. 

Diakui realitas sosial bangsa Indonesia terdiri dari berbagai suku bangsa dengan 

kebudayaannya masing-masing. Sejauh ini masih terjadi perbedaan pemahaman dalam 

mengartikan konsep suku bangsa, sehingga berapakah tepatnya jumlah suku bangsa di 

Indonesia. Identitas seseorang ditentukan oleh keanggotaannya di dalam berbagai kesatuan 

sosial. Nasikun (2001:4) dengan menyitir pandangan beberapa ahli ilmu kemasyarakatan 

bangsa asing yang menganggap semboyan “Bhineka Tunggal Ika” sesungguhnya masih lebih 

merupakan suatu cita-cita yang masih harus diperjuangkan oleh segenap bangsa Indonesia 

daripada sebagai kenyataan yang benar-benar hidup di dalam masyarakat.  

Multikulturalisme dapat dimaknai sebagai sebuah kepercayaan yang menyatakan bahwa 

kelompok-kelompok etnik atau budaya (ethnic and cultural groups) dapat hidup 

berdampingan secara damai dalam prinsip co-existence yang ditandai oleh kesediaan 

menghormati budaya lain. Paham multikulturalisme ini muncul sebagai reaksi dari semakin 

kuatnya cengkeraman globalisasi yang cenderung menyatukan dunia (budaya) menjadi satu 

di bawah pengaruh ideologi kapitalisme atau modernisme. 

Secara konsepsual kearifan lokal merupakan bagian dari kebudayaan. Haryati Subadio 

(1986:18-19) mengatakan kearifan lokal (local genius) secara keseluruhan meliputi, bahkan 

mungkin dapat dianggap sama dengan cultural identity yang dapat diartikan dengan identitas 

atau kepribadian budaya suatu bangsa. Sementara Poespowardojo (dalam Astra, 2004:114) 

secara tegas menyebutkan bahwa sifat-sifat hakiki kearifan lokal adalah:  

1) mampu bertahan terhadap budaya luar;  

2) memiliki kemampuan mengakomodasi unsur-unsur budaya luar;  

3) mempunyai kemampuan mengintegrasi unsur-unsur budaya luar ke dalam kebudayaan 

asli; 

4) mampu mengendalikan; 

5) mampu memberikan arah pada perkembangan budaya. 

Atas dasar itu kearifan lokal dapat dimaknai sebagai kebijakan manusia dan komunitas 

dengan bersandar pada filosofi, nilai-nilai, etika, cara-cara, dan perilaku yang melembaga 



secara tradisional mengelola berbagai sumber daya alam, sumber daya hayati, sumber daya 

manusia, dan sumber daya budaya untuk kelestarian sumber kaya tersebut bagi kelangsungan 

hidup berkelanjutan. Indonesia sebagai negara bangsa yang multietnis dan multikultural 

memang sejak awal berdirinya mengandung masalah legitimasi kultural. Kesenjangan, 

ketidakadilan, kurangnya pemerataan pembangunan, tirani minoritas yang terjadi di berbagai 

wilayah di tanah air dalam kenyataannya telah memicu terjadinya konflik sosial di berbagai 

wilayah di Indonesia.  

Ada lima sumber konflik antara suku-suku bangsa atau golongan yaitu:  

1) Konflik yang terjadi karena adanya persaingan antar suku dalam mendapatkan mata 

pencaharian.  

2) Konflik yang terjadi di mana salah satu suku memaksakan unsur kebudayaannya kepada 

kebudayaan lain. 

3) Hampir sama seperti konflik kedua, tetapi lebih fanatik. Di mana suatu suku memaksakan 

konsep agamanya pada suku agama lain. 

4) Konflik yang terjadi jika suatu suku mendominasi suku lainnya secara politis. 

5) Konflik terpendam, di mana dalam hubungan antar suku bangsa telah bermusuhan secara 

adat. 

Secara historis sering kali pengalaman masa lalu menjadi begitu berharga dalam 

mempertahankan eksistensi kehidupan masyarakat. Penting untuk disadari bahwa bangsa 

Indonesia mewarisi berbagai kekayaan alam, kekayaan hayati, dan kekayaan 

keanekaragaman sosiokultural. Kekayaan ini merupakan modal dasar yang harus dikelola 

untuk kesejahteraan masyarakatnya. Kearifan lokal sebagai modal budaya Indonesia 

diharapkan mampu menumbuh kembangkan identitas ke-Indonesiaan, menjadi referensi 

dalam mengembangkan wawasan kebangsaan, membangun bobot kualitas manusia dan 

bangsa Indonesia, kemuliaan harkat dan martabat bangsa yang memancar ke dalam bagi 

keadaban warga negara bangsa dan ke luar dalam membangun citra dan pergaulan antar 

bangsa dalam bingkai diplomasi kebudayaan. 

Menjalankan diplomasi kebudayaan berarti dengan sengaja dan terarah ada upaya untuk 

menanamkan, mengembangkan, dan memelihara citra Indonesia di luar negeri sebagai 

negara dan bangsa yang berkebudayaan tinggi. Pada era globalisasi dewasa ini muncul upaya-

upaya untuk membangkitkan kembali atau pemberdayaan, pelestarian dan pengembangan 

adat istiadat dan peran dari lembaga-lembaga adat. Menggunakan nilai-nilai budaya lokal 

untuk menjawab berbagai tantangan inilah sebagai wujud nyata revitalisasi budaya lokal itu. 

Bahkan tidak hanya mampu menjawab berbagai tantangan ke depan, namun kearifan lokal 

itu dapat dijadikan sebagai perekat sekaligus memperkokoh identitas bangsa. 

 


